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IKHTISAR 
 
 
Solikin  : Analisis Penyaluran Pembiayaan Bagi Pengusaha Kecil di BMT El 
Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 
 
BMT El Baabut Taesir memiliki kebijakan khusus untuk menentukan kriteria 
nasabah. Maju mundurnya suatu lembaga keuangan (BMT) tergantung kepada 
penerapan manajemen dan para nasabahnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
tentang standar kriteria seleksi terhadap kelayakan bagi pengusaha kecil untuk 
mendapatkan bantuan pembiayaan dari BMT El Baabut Taesir. Selain itu untuk 
menjelaskan prosedur penerimaan calon nasabah pembiayaan dan untuk mengetahui 
tinjauan hukum Islam mengenai penerapan standar kriteria seleksi calon nasabah 
pembiayaan, sebagai salah satu alternatif dalam memperbaiki ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan studi kasus mengenai 
standar kriteria seleksi penyaluran pembiayaan dan prosedur penerimaan nasabah 
pembiayaan bagi pengusaha kecil di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya. Sedangkan 
pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Data yang masuk mula-mula disusun, 
dikelompokan, diuraikan dan kemudian disimpulkan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa standar kriteria yang digunakan di BMT 
El Baabut Taesir dalam menyelengarakan penyaluran pembiayaan kepada masyarakat 
yang membutuhkan modal usaha, yaitu menentukan layak nilai, maksudnya kualitas 
akhlak calon nasabah dapat memberikan jaminan kepercayaan. Selain itu, BMT juga 
menentukan layak pembiayaan, maksudnya bantuan modal yang diberikan BMT 
dinilai dapat meningkatkan omset usaha nasabah dan omset BMT. Prosedur 
penerimaan calon nasabah pembiayaan BMT El Baabut Taesir di mulai dari 
penerimaan pengajuan permohonan pembiayaan, pemeriksaan berkas-berkas, analisis 
lapangan, pengambilan keputusan, pelaksanaan akad dan pencairan. Sedangkan 
tinjauan hukum Islam mengenai standar kriteria seleksi nasabah di BMT El Baabut 
Taesir sangat dianjurkan bahkan diwajibkan adanya.  
 
 
Kata Kunci: Penyaluran Pembiayaan 
 Pengusaha Kecil 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan ekonomi dewasa ini, lembaga keuangan (sektor perbankan) 
seakan berpacu dan berperan aktif dalam usaha memobilisasi laju keberhasilan di 
dunia usaha. Perbankan merasa terpanggil dan secara berkesinambungan membantu 
mengurangi kesenjangan ekonomi, ketimpangan dalam distribusi pendapatan dan 
ketidak merataan dalam usaha kesejahteraan sosial yang semua merupakan tujuan 
utama perbankan untuk segera dan secepatnya diupayakan realisasinya. 
Di sisi lain, Islam bertujuan mewujudkan tingkat pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia (falah). Falah berarti 
terpenuhinya kebutuhan individu masyarakat dengan tidak mengabaikan 
keseimbangan ekonomi (kesejahteraan sosial), keseimbangan ekologi dan tetap 
memperhatikan nilai-nilai keluarga dan norma-norma. Islam juga menganjurkan 
umatnya untuk berproduksi dan berperan dalam berbagai aktivitas ekonomi seperti 
sektor pertanian, perikanan dan perindustrian. Islam juga memberkati pekerjaan dunia 
dan menjadikan bagian dari ibadah1. 
 
 
                                                          
1
 Heri Sudarsono, 2004, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta: Eknosia Fakultas 
Ekonomi UII, hlm, 5.  
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Sebagaimana Islam menyeru kepada kebenaran dan kebaikan, kesadaran 
akhlak, dan mencegah mereka dari kepalsuan dan kemungkaran, demikian pula Islam 
menyeru pada mereka untuk membantu orang miskin dan melarang mereka berbuat 
kezaliman, membunuh orang lain, melanggar hak orang lain dan menumpuk uang 
secara tidak halal2. 
Operasional perbankan baik syari’ah maupun konvensional tidak dapat 
menjangkau masyarakat ekonomi lemah dan pengusaha kecil menengah. Hal ini 
seperti yang dijelaskan M. Amin Aziz bahwa jumlah pengusaha kecil menengah yang 
lebih dari 32 juta akan membuat transaksi terlalu mahal bagi perbankan untuk dapat 
melayani masyarakat dan pengusaha kecil dalam jumlah sebesar itu. Dan dalam 
berbagai kesempatan kalangan perbankan merasa terbebani untuk melakukan 
pembinaan terhadap mereka3. 
Kondisi diatas, menyebabkan pengusaha kecil ini terpaksa meminjam dari 
rentenir dengan bunga yang tinggi. Hal ini mengakibatkan permodalan dan 
keuntungan mereka hanya bisa membayar cicilan dan bunga pada rentenir, sehingga 
menimbulkan kemiskinan yang baru dan memperburuk kondisi dari sebelumnya serta 
memungkinkan kebangkrutan itupun belum terlunaskan hutang mereka.  
 
                                                          
2
  Syahid Muhammad Baqir Al-Shadar, 2002, Keuangan Ekonomi Islam: Mengkaji Sistem Ekonomi 
Barat dengan Kerangka Pemikiran Ekonomi Islam, Jakarta: Pustaka Zahra, hlm, 169. 
3
  M. Azis Amin, 2000,  Paradigma Baru Ekonimi Pendekatan Sistem Syari’ah, Jakarta: Alvabeta, 
hlm, 188. 
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Di lain pihak, peran lembaga keuangan (perbankan) selama ini masih terlibat 
sebagai lembaga elit yang sukar dijama terutama oleh golongan ekonomi lemah serta 
arus kebawah. Ini berarti perbankan baru bisa dirasakan oleh kelompok tertentu saja 
yang memiliki daya ekonomi tangguh. Dan perbankan masih berorentasi terhadap 
kredit/pembiayaan yang berskala besar dengan tujuan untuk mendapat tingkat 
keuntungan yang tinggi4. Oleh karena itu, para pengusaha kecil memerlukan suatu 
lembaga keuangan yang bisa mengangkat dan membantu dalam usaha, dan tidak 
memakai sistem kredit bunga yang bisa merugikan bagi mereka dalam melakuakan 
usaha, itulah yang bisa dijadikan alternatif ekonomi oleh masyarakat. 
Untuk menghindari dan mengantisipasi kesenjangan yang semakain jauh 
antara berbagi sektor kehidupan, maka program pemerintah perlu dilaksanakan dan 
memperkuat lembaga-lembaga yang betul-betul dapat dimiliki, dikendalikan dan 
dijangkau oleh potensi masyarakat, baik di lapisan bawah perkotaan maupun 
pedesaan. Program pengembangan koperasi sebagai guru utama dalam sistem 
ekonomi nasional yang berbentuk usaha bersama telah menunjukan peranan yang 
strategis. Meskipun koperasi diakui sebagai pilar penggerak ekonomi kerakyatan, 
namun keadaan saat ini masih terus ditingkatkan. Karena itu pengembangan usaha 
mandiri terpadu atau disebut dengan “Baitul Maal Wattamwil” merupakan upaya 
penguat atau perekat gerak koperasi dikalangan rakyat miskin lapisan bawah dengan 
harapan akan menjadi mitra dan landasan pengembangan koperasi yang tangguh. 
                                                          
4
  Zainul Arifin, 2000,  Memahami Bank Syari’ah Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek, Jakarta: 
Alvabeta,  hlm, 112. 
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Baitul Maal Wattamwil adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya untuk 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dengan mendorong kegiatan menabung dan 
menjadi mitra usaha guna menunjang kegiatan ekonominya. Selain itu, Baitul Maal 
Wattamwil berfungsi menerima titipan zakat, infak, shadaqah, serta menyalurkan 
sesuai peraturan amanatnya5. 
Oleh karena itu, selain berfungsi sebagai lembaga sosial BMT juga bisa 
befungsi sebagai lembaga ekonomi. sebagai lembaga keuangan ia bertugas 
menghimpun dana dari masyarakat (nasabah BMT) dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat (nasabah BMT). Sebagai lembaga ekonomi BMT juga berhak melakukan 
kegiatan usaha, seperti perdagangan, perindustrian dan pertanian. Hal semacam itu 
yang sangat diharapkan oleh pengusaha kecil untuk memajukan usahanya6. 
BMT El Baabut Taesir sejak mulai beroperasi pada tahun 2009 telah 
menjalankan fungsinya sebagaimana lembaga keuangan lainnya, yaitu menghimpun 
dana dalam bentuk simpanan dan memberikan pembiayaan serta jasa-jasa keuangan 
lainnya. Hal ini dapat dilihat dalam perkembangannya, jumlah anggota atau nasabah 
BMT El Baabut Taesir sampai bulan Agustus 2012 sudah berjumlah 550 (lima ratus 
lima puluh) nasabah7. 
                                                          
5
 Yadi Janwari, 2002, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat, Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 
hlm, 183. 
6
  Heri Sudarsono, 2003, Bank dan  Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonisia,  hlm, 84. 
7
  liat dokumen BMT El Baabut Taesir tahun 2012, tentang perkembangan nasabah. 
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 BMT El Baabut Taesir Sumberjaya dalam menjalankan operasionalnya 
mempunyai standar kriteria seleksi dalam penyaluran pembiayaan bagi pengusaha 
kecil, sehingga pengusaha kecil tidak mudah untuk mendapatkan pinjaman modal8. 
Ini tentu saja memberatkan bagi pengusaha kecil lainya yang tidak mempunyai 
kepastian persyaratan yang ditetapkan oleh pihak BMT, sehingga tidak bisa 
mendapatkan pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya. 
Adapun faktor lain yang menyebabkan tersendatnya penyaluran modal 
terhadap pengusaha kecil adalah ketidakpercayaan pihak BMT terhadap calon 
nasabah pembiayaan. Melihat dari jenis usaha yang dijalankan oleh calon nasabah 
yang mengkhawatirkan pihak BMT untuk memberikan pinjaman9. Hal ini yang masih 
tetap menjadi tumpuan terhadap kelompok-kelompok yang kuat, terlebih lagi mereka 
yang mempunyai akses dalam konglomerasi. Oleh karena itu, masih ada bahkan 
banyak masyarakat yang kurang modal dalam usahanya.  
Salah satu upaya BMT El Baabut Taesir guna meningkatkan kepercayaan 
terhadap calon nasabah pembiayaan adalah menerapkan jaminan, namun penerapan 
jaminan tidak secara mutlak diterapkan pada setiap pemohon pembiayaan, sebab 
masih ada pengusaha ekonomi lemah yang tingkat keuntungannya sangat kecil, 
                                                          
8
  Wawancara dengan bapak H. Ade Thomas Purbadi, SH, selaku manajer  pada pukul 11.00 
    tanggal 20 Desember  dan wawancara dengana bapak Heri Hermawan, selaku marketing BMT El 
Baabut Taesir  pada tanggal 24 Desember 2012, tentang operasional penerimaan nasabah 
pembiayaan. 
9
    Wawancara dengan bapak Kariri selaku pemohon pembiayaan pada tanggal 24 Desember 2012 dan 
wawancara dengan ibu Suinah, selaku pemohon pembiayaan pada 27 Desember 2012 tentang 
kepercayaan BMT terhadap pemohon pembiayaan. 
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namun di sisi lain ia juga harus sudah mempunyai riwayat pembiayaan yang dinilai 
BMT cukup baik, sehingga tidak harus disertai jaminan10. 
Sekilas bahwa sistem diatas sangat tinggi resikonya yang cenderung 
bertentangan dengan prinsip-prinsip penyaluran pembiayaan yang mementingkan 
keamanan dari dana yang disalurkan. Dengan sistem ini cara mengurangi resikonya 
adalah melalui seleksi yang ketat dari para calaon nasabah pembiayaan, seleksi ini 
dapat mempengaruhi kegiatan pemasaran terutama dalam hal penyaluran 
pembiayaan. Sehingga dampak seleksi yang ketat mengakibatkan dana yang 
dihimpun oleh BMT El Baabut Taesir menumpuk tanpa bisa disalurkan. Hal ini tentu 
berakibat tidak ada pendapatan bagi BMT, sedangkan BMT tersebut harus 
bertanggung jawab terhadap dana yang tersimpan dari nasabah BMT.   
Dari latar belakang diatas penulis tertarik ingin mengetahui standar kriteria 
apa saja yang digunakan dalam menyeleksi calon nasabah untuk mendapat 
pembiayaan di BMT El Baabut Taesir dan bagaimana prosedur penerimaan calon 
nasabah pembiayaan di BMT El Baabut Taesir serta bagaiman tinjauan umum hukum 
Islam mengenai standar kriteria seleksi nasabah di BMT El Baabut Taesir, oleh 
karena itu penulis memberi judul: “Analisis Penyaluran Pembiayaan Bagi 
Pengusaha Kecil di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten 
Majalengka”. 
                                                          
10
  Wawancara dengan Bapak H. Ade Thomas Purbadi, SH, selaku manajer  BMT El Baabut Taesir  
pada pukul 11.00 tanggal 20 Desember 2012 dan wawancara dengan bapak Heri Hermawan, selaku 
marketing BMT pada pukul 10.10 tanggal 24 Desember 2012, tentang standar kriteria seleksi calon 
nasabah pembiayaan. 
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B. Perumusan Masalah 
1. Apa standar kriteria seleksi penyaluran pembiayaan bagi pengusaha kecil di 
BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 
2. Bagaimana prosedur penerimaan calon nasabah pembiayaan di BMT El Baabut 
Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 
3. Bagaimana tinjauan umum hukum Islam mengenai standar kriteria seleksi 
nasabah di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka? 
  
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui standar kriteria seleksi penyaluran pembiayaan bagi 
pengusaha kecil di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 
2. Untuk mengetauhi bagaimana prosedur penerimaan calon nasabah pembiayaan 
di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten Majalengka. 
3. Untuk mengetahui bagaiman tinjauan umum hukum Islam mengenai standar 
kriteria seleksi nasabah di BMT El Baabut Taesir Sumberjaya Kabupaten 
Majalengka. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
bagi ilmu syari’ah pada umumnya dan khususnya mengenai penentuan kriteria 
penyaluran pembiayaan secara syari’ah serta sebagai rujukan penelitian 
selanjutnya mengenai standar kriteria seleksi penyaluran pembiayaan dan 
mekanismenya. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan 
dalam menentukan kriteria calon nasabah. Sebagai langkah awal dalam 
menentukan kebijakan dan kepribadian calon nasabah, sehingga pihak lembaga 
dapat memutuskan apakah calon nasabah layak atau tidak untuk mendapatkan 
pembiayaan.   
3. Kegunaan Peneliti  
Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan 
untuk memenuhi tugas akademik bagi setiap mahasiswa yang akan 
menyelesaikan Studi Tingkat Sarjana Strata 1 (S1), serta untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Ekonomi Syari’ah (SE.Sy) pada Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, Fakultas Syari’ah, Jurusan Muamalah-Ekonomi 
Perbankan Islam (M-EPI). 
 
9 
 
 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah permasalahan yang diangkat, pembahasannya disusun 
secara sistematik sesuai dengan tata urutan pembahasan dari permasalahan yang ada. 
Seluruh bahasan yang ada pada skripsi ini terdiri dari bab-bab, dan dari bab terdiri 
dari beberapa sub bahasan. Adapun rincian pembahasannya sebagai berikut: 
Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
 Bab Kedua, adalah kajian pustaka yang terdiri dari konsep BMT, konsep 
pembiayaan, mekanisme pembiayaan, pembinaan pembiayaan, pengawasan 
pembiayaan dan pengertian pengusaha kecil, kerangka pemikiran dan penelitian 
terdahulu. 
  Bab Ketiga, adalah metodologi penelitian yang terdiri dari objek penelitian, 
pendekatan dan jenis penelitian, jenis data, sumber data, sampel, instrumen 
penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data dan teknik analisis data. 
Bab Keempat, adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 
kondisi objektif KJKS BMT El Baabut Taesir, mekanisme penyaluran pembiayaan di 
KJKS BMT El Baabut Taesir, pembinaan pembiayaan, pengawasan pembiayaan dan 
tinjauan umum hukum Islam mengenai setandar kriteria seleksi nasabah di KJKS 
BMT El Baabut Taesir.  
Bab Kelima, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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